BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang efektivitas komunikasi Klinik agribisnis dalam
mendukung kegiatan penangkaran benih padi sawah di kwcamatan wonosari dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Factor- factor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi klinik agribisnis
dalam mendukung kegiatan penangkaran benih padi sawah adalah ketepatan
media penyuluhan. Dengan demikian hipotesis yang diterima adalah H1
dimana minimal ada satu variabel pada karakteristik petani yang berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas komunikasi klinik agribisnis dalam mendukung
kegiatan penangkaran benih padi sawah di kecamatan wonosari.

2. Proses komunikasi yang terjadi dalam jasa pelayanan klinik agribisnis sudah
baik dilihat dari persentase pada kegiatan perencanaan (81,51%), pelaksanaan
( 73,24%), dan evaluasi kegiatan (74,6%), yang berarti didalam melaksanakan
kegiatan penangkaran ini, komunikasi yang terjadi antaa petani dan pihak
klinik agribisnis sudah intensif.

3. Komunikasi yang terjadi di klinik agribisnis dalam mendukung kegiatan
penangkaran benih padi sawah cukup baik akan tetapi belum efektif. Hal ini
ditunjukan dengan tingkat pengetahuan petani tentang kegiatan penangkaran
benih padi sawah yang cukup baik akan tetapi masih ada petani yang belum
merespon dengan baik keberadaan Klinik agribisnisn ini. Kklinik agribisnis
sebenarnya sangat bermanfaat bagi mereka dalam mendukung kegiatan
penangkaran benih padi sawah di Kecamatan Wonosari akan tetapi proses

komunikasi yang terjadi di dalamnya masih harus ditingkatkan.



B. Saran

Saran yang dapat diberikan yaitu

1. Kegiatan penangkaran benih padi sawah ini harus terus-menerus dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan petani akan benih padi sawah yang
bersertifikat sangat tinggi.

2. Penyebarluasan informasi tentang kegiatan penangkaran benih padi sawah
perlu dilakukan melalui forum seminar, symposium, dan sejenisnya.

3. Karena komunikasi yang terjadi belum, akan lebih baik lagi jika proses
komunikasi dalam jasa pelayanan klinik agribisnis lebih ditingkatkan.

4. Para penyuluh pertanian di kecamatan wonosari diharapkan dapat lebih
memahami kondisi petani terutama masalah cara berkomunikasinya, agar
tidak terjadi kesalah pahaman, perdebatan, atau perbedaan pendapat karena

kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang masih kurang.

48



DAFTAR PUSTAKA

Anas, Pigoselpi. 2003. Efektivitas Komunikasi Program Pemberdayaan Ekonomi
masyarakat Pesisir (kasus Cilincing dan Kepulauan Seribu). Tesis. Program
Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor

Cangara, Hafied. 2004. Pengantar llmu Komunikasi Bisnis. Jakarta: PT Radja
Grafindo Persada.

Dewi, Sutrisna. 2007. Komunikasi Bisnis. CV Andi Offset. Yogyakarta.

Djunaedi. 2003. Efektivitas Komunikasi Di Dalam Program Imbal Swadaya Di
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Tesis. Program PascaSarjana.
Institut Pertanian Bogor.

Effendy, Onong Uchjana. 2000. IImu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: Citra
Aditya Bakti.

Effendi, Sofian.2006. Metode Penelitian Survai. Edisi Revisi. Jakarta: LP3ES.

Gaspertz, Vincent. 1991. Teknik Penarikan Contoh untuk Penelitian Survei.
Bandung:Tarsito.

Hasani, Yusuf. 2004. Efektivitas Komunikasi Pemuka Pendapat Dalam Penyelesaian
konflik masyarakat di Maluku Utara. Tesis. Sekolah Pascasarjana. Institut
Pertanian Bogor

Herawati. Aini Nur. 2012. Budidaya Padi. Jogjakarta: Javalitera

Komariah Nur. 2016. Efektivitas Komunikasi Pemasaran Pada Makanan Jajanan
(street food) Waroeng Taman Bogor. Skripsi. Fakultas Ekologi Manusia.
Institut Pertanian Bogor.

Komarudin. 1983. Ensiklopedia Manajemen. Bandung: Alumni

Mardikanto, Totok. 1993. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. Surakarta: Sebelas
Maret University Press.

Metode dan Prosedur Pengujian Kesehatan Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura.
2005. Buku. Direktorat Jenderal. Tanaman Pangan. Direktorat Perbenihan.
Balai Pengembangan Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura.



Nurudin. 2004. Sistem Komunikasi Indonesia. Kelapa Gading Permai Jakarta. PT
Raja Grafindo Persada.

Katz dan Haahm dalam Muhammad A. 2004. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi
Aksara.

Paramasiwi, N.F.2004. Hubungan Antara Faktor Social Ekonomi Dengan Partisipasi
Petani Dalam Pengembangan Wisata Agro Salak Pondoh (Studi Kasus
Diwosata Agro Salak Pondoh Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman).Skripsi. Surakarta: Universitas Sebelas Maret

Purwanto, Djoko. 2011. Komunikasi Bisnis ed 4. Jakarta. Erlangga

Rakhmat, Jalaluddin. 2007. Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi, cetakan ke-24.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Saefudin, Kusumawijaya Nazar. 2016. Efektivitas Komunikasi Penyuluhan Pertanian
di Tingkat Kelompok Tani Desa Margahayu Kecamatan Manonjaya
Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Skripsi. Departemen Sains Komunikasi
dan Pengembangan Masyarakat. Fakultas Ekologi Manusia. Institute
Pertanian Bogor

Siegel. 1997. Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial. Jakarta: Gramedia
Singarimbun

Soekartawi. 2005. Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian. Jakarta: Ul Press.

Sujitno, Tarkim. 2004. Tehnik Produksi Benih Tanaman Pangan. Jakarta. PT Duta
Karya Swasta.

Syahyuti. 2006. Dua Puluh Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan
danPertanian: Penjelasan tentang Konsep, Istilah, Teori dan Indikator serta
Variabel. Jakarta: Bina Reka Pariwara.

Utama, Harja Zulman. 1990. Bididaya Padi Pada Lahan Marginal. Mataram.
Kanisius.

Utami, Putri Pratiwi. 2015.Pengaruh Efektivitas Komunikasi Terhadap Budaya Kerja
Karyawan PT Wisma Hijau Cimanggis Depok. Skripsi. Departemen
Manajemen. Fakultas Ekonomi Dan Manajemen. Institut Pertanian Bogor.
2015

Van den Ban. AW dan H.S Hawkins. 1996. Penyuluhan Pertanian. Yogyakarta:
Kanisius.

50



